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SUMMARY

DAMBA PERDANA TIANDRA. Mechanical Test Fiberboard Made of

Midrib Palm (Elaeis guineensis Jacq) With Urea Formaldehyde Adhesive 

(supervised by HERSYAMSI and HAISEN HOWER).

This research objective was determine the mechanical properties of 

fiberboard made ffom midrib palm with urea formaldehyde adhesive. This study 

was conducted in november 2011 until may 2012 at Workshop of Agriculture 

Technology departement faculty of Agriculture Sriwijaya University and 

Machinery Engineering Laboratory Polytechnic of Sriwijaya.

The research used the descriptive methode and the result were presented in 

tables and graphs. There compotitions of fiberboard materials used in study, the 

first compotition is the size of the midrib palm (Aj = 1 cm, A2 = 3 cm, A3 = 5 cm),

and the second compotitions is the size of the urea formaldehyde adhesive 

(Bi = 50 gram, B2 = 100 gram, 83= 150 gram). The parameters were internal 

bonding and hardness brinell.

The result showed that the average internal bonding of fiberboard was 

14.58 kg/cm2 until 27.32 kg/cm2. The best fiberboard was found to be treatment 

of fiberboard compotition of A3B3 (combination of size midrib palm 5 cm and size 

of urea formaldehyde adhesive 150 gram) and hardness brinell of 20.17 kg/cm2.



RINGKASAN

DAMBA PERDANA TIANDRA. Uji Mekanis Papan Serat Berbahan Baku 

Pelepah Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq) dengan perekat urea formaldehid 

(Dibimbing oleh HERSYAMSI dan HAISEN HOWER).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat mekanis papan serat 

pelepah kelapa sawit dengan perekat urea formaldehid. 

dilaksanakan pada bulan November 2011 sampai Mei 2012 di laboratorium 

bengkel Jurusan Teknologi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, 

dan Laboratorium Jurusan Teknik Mesin Politeknik Sriwijaya.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode pengolahan 

data secara deskriptif dan penyajian hasil berupa tabel dan grafik. Ada dua faktor 

kombinasi yang digunakan dalam penelitian ini, faktor kombinasi pertama adalah 

panjang serat (Ai = 1 cm, A2 = 3 cm, A3 = 5 cm), dan faktor kombinasi kedua

Penelitian ini

adalah jumlah perekat (B\ = 50 gram, B2 = 100 gram, B3 = 150 gram). Parameter

yang diamati adalah kekuatan tarik dan kekuatan tekan.

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata kuat tarik papan serat adalah 

14.58 kg/cm2 sampai 27.32 kg/cm2. Papan serat perbandingan terbaik terdapat 

pada komposisi A3B3 (kombinasi ukuran panjang serat pelepah kelapa sawit 5 cm 

dan komposisi perekat 150 gram) dan kuat tekannya sebesar 20.17 kg/cm2.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebutuhan manusia terhadap kayu menyebabkan eksploitasi besar-besaran 

terhadap hutan dan mengakibatkan hutan menjadi rusak, 

merupakan faktor utama penyebab bencana, seperti banjir, erosi, dan pemanasan 

global. Kebutuhan kayu sampai saat ini masih dipenuhi dari hutan alami. Persediaan 

kayu dari hutan alami setiap tahun semakin berkurang, baik dari segi mutu maupun 

volume. Boerhendhy (2006) Hal ini disebabkan rentang masa pemanenan yang 

tidak seimbang dengan rentang masa penanaman sehingga tekanan terhadap hutan 

alami semakin besar.

Ketersediaan kayu yang mulai menipis memerlukan suatu usaha yang harus 

dikembangkan seperti pembuatan papan serat, yang antara lain dapat ditempuh 

dengan menggunakan limbah kelapa sawit yang potensinya sangat banyak. Menurut 

Setyawati dan Massijaya (2005), keunggulan produk papan serat antara lain adalah 

biaya produksi lebih murah, bahan baku melimpah, fleksibel dalam proses 

pembuatan dan memiliki sifat-sifat yang lebih baik seperti kerapatan yang tinggi, 

kadar air yang rendah dan stabilitas dimensi yang baik.

Kerusakan hutan

Produk papan serat banyak digunakan untuk berbagai keperluan baik untuk

bahan isolasi atau penyekat, bahan penutup dalam suatu sistem konstruksi, 

komponen pintu, almari, komponen bodi radio, komponen pintu mobil dan 

komponen meubel lainnya.

1
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Papan serat berkerapatan sedang memiliki banyak keunggulan diantaranya 

yaitu dapat diatur ketebalannya, dapat dibentuk, bebas cacat (bebas mata kayu), 

permukaannya licin dan cukup keras. Secara konvensional papan serat dapat 

diproduksi dengan proses kering yaitu penambahan serat dengan perekat. Selama ini 

perekat yang digunakan yaitu perekat thermosetting seperti perekat 

Urea Formaldehida (UF).

Menurut Lubis (1994), peningkatan produksi kelapa sawit akan meningkatkan 

limbah padat berupa tandan kosong, pelepah dan sabut kelapa sawit dengan 

tingginya laju pertumbuhan areal perkebunan kelapa sawit, maka di sisi lain dampak 

negatifnya tidak terlihat dengan semakin tingginya potensi limbah sawit yang sudah 

dimanfaatkan menjadi komoditas yang mempunyai nilai ekonomis. Salah satu 

limbah padat dari kelapa sawit yang mengandung lignoselulosa adalah pelepah 

kelapa sawit. Limbah pelepah kelapa sawit sebagai bahan berlignoselulosa memiliki 

potensi yang cukup besar. Setelah 25 tahun diperkirakan ada sekitar 10% pohon 

yang mati, sehingga pada saat peremajaan terdapat sekitar i 17 pohon tua per hektar. 

Pada tahun 1967-1982 luas penambahan areal kelapa sawit mencapai rata-rata

15.000 ha/tahun. Dengan asumsi bahwa luas areal yang diremajakan sama dengan 

pertambahan luas areal kelapa sawit 25 tahun sebelumnya, maka pada tahun 

1992-2007 ada sekitar 1,7 juta pohon yang ditebang setiap tahun atau setara dengan 

0,85 juta ton kering. Pada tahun 1983-1990 pertambahan areal rata-rata mencapai

100.000 ha/tahun, sehingga pada tahun 2008-2015 jumlah pohon yang ditebang 

mencapai 11,7 juta pohon pertahun atau setara dengan 5,85 juta ton kayu kering. 

Pelepah kelapa sawit tersebut akan kontinyu tersedia sepanjang tahun karena
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sawit dilakukan secara terus-menerusperemajaan tanaman kelapa 

(Prayitno dan Damoko, 1994).

Pelepah sawit merupakan jenis limbah padat yang dihasilkan sepanjang tahun 

oleh perkebunan kelapa sawit, jumlahnya sangat besar. Limbah ini menimbulkan 

masalah penanganan yang selama ini dibiarkan membusuk, ditumpuk, dan dibakar 

yang berdampak negatif terhadap lingkungan sehingga penanggulangannya perlu 

dipikirkan. Salah satu cara yang dapat ditempuh adalah memanfaatkannya menjadi 

produk yang mempunyai nilai tambah (Fabio, 2008).

Pelepah kelapa sawit mengandung hemiselosa dan selulosa yaitu sekitar 

18-20% berat kering bahan, lignin yaitu 23,8%. Hemiselulosa, selulosa dan lignin 

merupakan senyawa polimer organik yang melimpah yang berfungsi sebagai

pengikat antar serat (Susanto, 1998).

Pelepah merupakan tempat menempelnya daun kelapa sawit, daun ini memiliki 

sirip yang genap dan bertulang sejajar. Pada pangkal pelepah daun terdapat 

duri-duri, bulu halus dan kasar. Pelepah daun sejak mulai terbentuk sampai tua 

membutuhkan waktu kurang lebih 7 tahun dan dalam satu pohon jumlah pelepah 

biasanya mencapai 60 buah dengan panjang pelepah daun mencapai 9 meter. Helai 

tengah daun yang terletak ditengah pelepah daun adalah yang paling panjang, dan 

panjangnya dapat melebihi 120cm. jumlah anak daun dalam satu pelepah daun 

mencapai 100-160 pasang. Pertumbuhan pelepah daun tiap tahun pada tanaman 

yang muda yang berumur 4-6 tahun mencapai 30-40 helai dan pada tanaman yang 

lebih tua berjumlah 20-25 helai (Setyamidjaja, 1995).
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Salah satu penelitian pemanfaatan limbah kelapa sawit telah dilakukan 

sebelumnya oleh Subiyanto et al. (2003), yaitu papan serat yang dihasilkan 

mempunyai potensi untuk dikembangkan meskipun belum memenuhi standar Japan 

Industrial Standard (JIS) A-5908 (1994), mengenai pengembangan tebal papan, 

keteguhan rekat papan (uji tarik) dan keteguhan patah papan.

Sifat yang penting dari papan partikel adalah tidak mudah patah, salah satunya 

yaitu rusak karena pengaruh lingkungan. Oleh sebab itu bahan-bahan partikel yang

digunakan harus terikat kuat oleh bahan perekat. Pada penelitian ini, peneliti

menggunakan perekat urea formaldehid.

Perekat Urea Formaldehid (UF) merupakan hasil reaksi polimer kondensasi 

dari formaldehid dan urea. Keuntungan dari perekat UF antara lain miliki kekuatan 

tarik yang sangat baik, fleksibelitas, tidak mudah tebakar, sifat panasnya baik, daya 

serap air yang rendah, tidak berwarna ketika mengeras, dan harganya murah 

(Fizi, 1994). Perekat urea formaldehid tersedia dalam bentuk cair, maupun serbuk, 

resin ini mengeras pada suhu 95° C - 130° C.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat mekanis papan serat pelepah 

kelapa sawit dengan perekat Urea Formaldehid.
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